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MANFAAT VAKSINASI

Vaksin bekerja dengan cara mengaktifkan
sistem imun tubuh untuk menyerang penyakit.
Anak perlu vaksinasi sehingga tubuhnya dapat
mencegah penyakit spesifik.

Anak yang telah vaksinasi akan melindungi
dirinya sendiri dan orang sekitar.

Hal ini disebut dengan kekebalan komunitas
(herd immunity). Anak yang telah diberikan
vaksin akan memutus rantai penularan penyakit
dari satu orang ke orang lain. Sehingga
vaksinasi perlu dilakukan secara luas di tengah
masyarakat.

no herd immunity

herd immunity achieved

rentan terinfeksi

terinfeksi penyakit

— penularan penyakit



Vaksin bekerja secara spesifik melindungi
terhadap penyakit tertentu. Berikut adalah penyakit yang
dapat dicegah dengan imunisasi (PD3l):

Mencegah penyakit Tuberkulosis

Mencegah penyakit Difteri, Pertusis dan Tetanus
Mencegah penyakit akibat virus Hepatitis B
Mencegah penyakit akibat virus Hepatitis A

Mencegah penyakit akibat virus Haemophilus
influenza type B

Mencegah penyakit kanker serviks
Mencegah penyakit akibat virus Influenza
Mencegah penyakit akibat virus Japanese Encephalitis

Mencegah penyakit meningitis akibat bakteri
Neiserria meningitis

Mencegah penyakit Campak dan Rubella
Mencegah penyakit Campak, Rubella, dan Gondongan
Mencegah penyakit akibat virus Polio

Mencegah penyakit radang paru akibat bakteri
Pneumokokus

Mencegah penyakit akibat virus Rabies
Mencegah penyakit diare akibat virus Rotavirus
Mencegah penyakit tifoid akibat Salmonella typhi

Mencegah penyakit cacar air



JADWAL
VAKSINASI

Jadwal Vaksinasi Anak imuni disederhanakan dari
Jadwal lkatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 2020

Dengan penyesuaian:

. DTaP-4 _
LAHIR Hepatltls B-1 18 Polio-4 Combo-4
Polio-0 bulan / Hibd
Hepatitis B-5
<1 MMR-1
bulan AREES Hepatitis A-2
DTaP‘l Combo-1 24 JE_Z 1****
2 Polio-1 bulan 1 THOId27E 2
butan /' Hibel Influenza (tiap tahun)
Hepatitis B-2 3-4
PCV-1 ahun  Influenza (tiap tahun)
Rotavirus-1
DTaP-2 Combo-2 5 DTaP-5 Combo-4
3 Polio-2 tarun  Polio-5
bulan Hib-2 MMR-2
Hepatitis B-3 Influenza (tiap tahun)
Tifoid (tiap 3 tahun)
DT§P'3 Combo-3
bﬁ" Polio-3 6-8 Influenza (tiap tahun)
ulan ~ Hib-3 tahun ~ Tifoid (tiap 3 tahun)
Hepatitis B-4 COVID-19
PCV-2
Rotavirus-2 9 HPV-1
tahun ~ Influenza (tiap tahun
5 PCV-3 (b tshan)
bulan  Rotavirus-3**
Infl -1 9,5
nfluenza 22 HPV-2
7 Influenza-2***
bulan 1 ITHENES 10  DTaP-6 (Tdap)
tahun *|nfluenza (tiap tahun)
MR 1
bugLan JE-1 11-18 Influenza (tiap tahun)
tahun / Tifoid (tiap 3 tahun)
12 | Pov4
bulan  Varicella-1
Hepatitis A-1 ** Vaksin Rotavirus Pentavalen (5 strain) diberi-
kan 3x, sementara vaksin rotavirus monova-
lent (1 strain) diberikan 2x
14 *** Vaksin Influenza diulang 1x tiap 1 tahun
Varicella-2 *¥¥% \laksin Tifoid diulang 1x tiap 3 tahun

bulan



Tidak ada kata terlambat dalam pemberian semua vaksinasi,
kecuali vaksinasi rotavirus yang memiliki batas akhir usia
pemberian (24 minggu dosis terakhir rotavirus monovalen dan
32 minggu dosis terakhir rotavirus pentavalen).

Selama anak sehat dan aktif, vaksinasi dapat diberikan kapan
saja. Prinsip vaksinasi kejar/ catch-up mengikuti kaidah berikut

- Dosis pertama tidak lebih cepat dari usia minimal

- Dosis ke-sekian mengikuti jarak/interval minimal dari dosis
sebelumnya

Semua tentang catch-yp dapat dikonsultasikan dengan dokter
sehingga vaksinasi anak dapat terpenuhi sesuai dengan
kebutuhan.




RANGKUMAN
VAKSINASI
DAN TUMBUH
KEMBANG




RANGKUMAN VAKSINASI

Orang tua dapat menuliskan riwayat vaksinasi apa saja

yang sudah diberikan kepada anak, tentunya sesuai
dengan kebutuhan usia. Dapat dengan menuliskan
tanggal vaksinasi sudah dilakukan atau tanda centang (V')

Usia Dosis 1 | Usia Dosis 2 | Usia Dosis 3 | Usia Dosis 4 | Usia Dosis 5
Jenis Vaksin Jumlah Dosis Tanggal vaksin Tanggal vaksin | Tanggal vaksin | Tanggal vaksin | Tanggal vaksin
<1 Bulan
BCG 1x
2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 18Bulan 5 Tahun
DTP Bx
Lahir 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan
Hepatitis B Bx
12 Bulan 18 Bulan
Hepatitis A 2x
2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 18Bulan
Hib Ax
9 Tahun 9,5 Tahun
HPV 2x
6 Bulan 7 Bulan Tiap 1 tahun Tiap 1 tahun | Tiap 1 tahun
Influenza 2x
9 Bulan 24 Bulan
JE 2x
2 Tahun
Meningitis 1x
9 Bulan (MR) | 18 Bulan (MMR) | 5 Tahun (MMR)
MR /MMR 3x
2 Bulan 4 Bulan 6 Bulan 12 bulan
PCV Ax
Lahir
Polio O 1x
2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 18 Bulan 5 Tahun
Polio Bx
2 Bulan 4 Bulan 6 Bulan
Rotavirus 2x atau 3)(
10 Tahun
Tdap 1
(lanjutan DTP) X
Tiap 3 Tahun | Tiap 3 Tahun | Tiap 3 Tahun Tiap 3 Tahun | Tiap 3 Tahun
Tifoid 2x
12 Bulan 14 Bulan
Varicella 2x




TABEL STANDAR

PENILAIAN BB, TB, LK ANAK
LAKI-LAK|I SESUAI USIA P

j

( USIA BERAT TINGGI LINGKAR \
BADAN (kg) BADAN (cm) KEPALA (cm)
1 bulan 3.4-5.1 46.1 - 60.6 36.1-38.5
2 bulan 43-6.3 50.8-64.4 37.9-40.3
3 bulan 50-7.2 54.4 - 67.6 39.3-41.7
4 bulan 5.6-7.8 59.7-70.1 40.0-42.9
5 bulan 6.0-8.4 61.7-56.7 41.3-43.8
6 bulan 6.4-8.8 63.3-69.8 42.1-4406
7 bulan 6.7-9.2 64.8-71.3 427 -45.3
8 bulan 6.9-9.6 66.2-72.8 43.2-458
9 bulan 7.1-99 67.5-74.2 43.7 - 46.3
10 bulan 7.4-10.2 68.7-75.6 44.1-46.7
11 bulan 7.6-10.5 69.9-76.9 44.4-47.1
12 bulan 7.7-10.8 71.0-78.1 447 - 47 .4
15 bulan 83-115 74.1-81.7 45.5-48.2
1.5 tahun 8.6-12.0 76.0-83.9 45.8 - 48.6
2 tahun 9.7-13.6 81.0-90.2 46.8 - 49.7
2.5 tahun 10.4-148 | 845-945 47.4-50.3
3 tahun 11.3-16.2 | 88.7-99.8 48.0-50.9
3.5 tahun 119-172 | 91.4-103.2 483-51.3
4 tahun 12.7-18.6 | 94.9-107.5 48.7 -51.7
4.5 tahun 133-196 | 97.4-110.5 48.9-52.0
k 5 tahun 14.1-210 | 100.7-1146 | 49.2-523




1 bulan
2 bulan
3 bulan
4 bulan
5 bulan
6 bulan
7 bulan
8 bulan
9 bulan
10 bulan
11 bulan
12 bulan
15 bulan
1.5 tahun
2 tahun
2.5 tahun
3 tahun
3.5 tahun
4 tahun
4.5 tahun
5 tahun
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TABEL STANDAR
PENILAIAN BB, TB, LK ANAK = 9%,
SESUAIUSIA "4 —
Y

~£
32-48 49.8 -55.6 3563-378
39-58 53.0-59.1 37.0-295
45-6.6 55.6 -61.9 38.2-40.8
50-7.3 57.8-64.3 39.3-41.9
54-78 59.6 - 66.2 40.1-4238
57-8.2 61.2-68.0 40.8 -43.5
6.0-8.6 62.7-69.6 41.5-44.2
6.3-9.0 64.0-71.1 42.0-44.7
6.5-93 65.3-72.6 42.4 - 45.2
6.7-9.6 66.5-73.9 42.8-45.6
6.9-99 67.7-753 43.2-46.0
7.0-10.1 68.9-76.6 43.5-46.3
7.6-10.9 72.0-80.2 442-47.1
79-114 74.0-825 446-475
9.0-13.0 79.3-88.9 45.7 - 48.6
9.8-14.2 829-934 46.4-49.3
10.8-158 | 87.4-98.9 47.0-50.0
11.5-16.9 90.4-102.4 47.4-50.4
123-185 | 94.1-107.0 47.9-50.8
129-19.7 96.6-110.1 48.1-51.1
13.7-212 99.9-114.2 48.4-51.4



TABEL
PERKEMBANGAN ANAK
BERDASARKAN USIA

0-1 - Bereaksi terhadap suara bel
bulan
- Membalas senyuman
1-2 - Tersenyum spontan
bulan - Mengoceh
- Mengangkat kepala 45° ketika tengkurap
- Mata mengikuti benda yang digerakkan
- Tertawa
2-3 - Berteriak
bulan - Tangan saling berpegangan
- Mengangkat kepala 90° ketika tengkurap
- Kepala tegak ketika didudukkan
3-4 - Memandang tangannya sendiri
bulan - Memegang mainan
- Menoleh ke kanan dan ke kiri
- Mengangkat dada ketika tengkurap
4-5 - Tengkurap dan telentang sendiri
bulan - Mengamati benda-benda kecil, gambar
- Menoleh ke suara kerincingan
5-6 - Berusaha meraih mainan
bulan - Menoleh ketika dipanggil namanya
- Memasukkan tangan/biskuit ke mulut
6-7 - Duduk tanpa dipegang
bulan - Mencari benda jatuh/disembunyikan
- Mengucapkan satu suku kata: ba, pa, ma
7-8 - Memegang 2 mainan dengan tangan kanan-Kkiri
bulan - Mengucapkan suku kata bersambung: bababa

- Berdiri dipegang

9-12

bulan

- Berdiri sendiri tanpa dibantu

- Melambaikan tangan (bye-bye)

- Menunjuk untuk meminta sesuatu
- Memanggil mama-papa

11



TABEL
PERKEMBANGAN ANAK
BERDASARKAN USIA

- Menirukan kegiatan: menyapu, mengepel

- Memasukkan kubus ke gelas
12-15 - Berbicara 1 kata
bulan .
- Berjalan
- Mencoret-coret
- Minum dari cangkir
15-18 - Berbicara 3 kata
bulan - Menumpuk 2 kubus
- Berlari
- Berbicara 6 kata
- Menunjukkan 2 benda/gambar sesuai namanya
18-24 - Menggabungkan beberapa kata
bulan - Menunjukkan 6 bagian tubuh yang ditanyakan

- Menyebutkan nama 1 benda/gambar
- Menumpuk 4-6 kubus

24-30

bulan

- Menunjukkan 4 benda/gambar sesuai namanya
- Berbicara 50% dimengerti

- Menyikat gigi dengan bantuan

- Mencucui tangan kemudian di lap sendiri

- Melompat

30-36

bulan

- Menyebutkan nama 4 benda/gambar

- Menunjukkan gambar 2 kegiatan yang disebutkan
- Mengerti arti 2 kata sifat (dingin, panas, enak, sakit)
- Memakai baju sendiri

- Mencoret garis tegak (menirukan)

- Menumpuk 8 kubus

12



PERSIAPAN VAKSINASI

BAYI (<1 tahun)

@ Alihkan dan tenangkan anak dengan
pelukan, bernyanyi, berbicara lembut.

e Senyum dan berikan kontak mata
dengan anak agar merasa aman.

9 Orang tua dapat memberikan mainan atau
buku kesukaan anak. Barang yang memberi-
kan bau familiar dapat
membuat anak merasa nyaman.

Anak (>1 tahun)

0 Tunjuk barang-barang menarik di sekitar
ruangan untuk mengalihkan perhatian.

Q Biarkan anak membawa mainan
kesukaannya.

9 Ceritakan dongeng kesukaan anak atau
bacakan buku cerita kesukaannya.

e Jangan bentak anak dengan
mengatakan “dasar penakut”.

e Berikan dukungan kepada anak bila ia sudah
menangis sebelum vaksinasi, “adik/kakak,
anak kuat dan hebat ya.”

@ Ajarkan anak untuk mengatur pernapasan
teratur selama vaksinasi, beritahukan kepada
anak bahwa menarik napas yang dalam dan
tiup napas keluar seolah-olah “mengusir”
nyeri keluar dari badannya.



MEMPOSISIKAN ANAK
SAAT VAKSINASI

14

Cuddle Position
Anak usia < 12 bulan
Lokasi vaksinasi di paha

ey

Cuddle Position

Anak usia > 12 bulan
Lokasi vaksinasi di lengan atas

Straddle Position
Anak usia > 4 tahun
Lokasi vaksinasi di lengan atas




RUTE PEMBERIAN
VAKSINASI

15

VAKSINASI ORAL/TETES

vaksin diberikan melalui mulut dengan men-
garahkan ujung sediaan ke arah

dinding pipi dalam mulut.

Contoh : vaksinasi rotavirus

e otot
= —= |

VAKSINASI SUNTIK
INTRAMUSCULAR (IM)

vaksin disuntikkan ke dalam jaringan otot.
Contoh : DTP, Hepatitis B, Influenza

————
T~ —— e
===

VAKSINASI SUNTIK SUBKUTAN
(sC)

vaksin disuntikkan ke dalam jaringan di
bawah kulit, tempat jaringan lemak berada.
Contoh : MR, MMR, Varisela

VAKSINASI SUNTIK INTRAKUTAN /
INTRADERMAL (ID)

vaksin disuntikkan tepat dalam lapisan kulit.
Contoh : BCG yang diberikan pada lengan
sesuai dengan kesepakatan internasional
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PENCATATAN
DAN PEMANTAUAN

SETELAH
VAKSINASI

Setelah anak selesai vaksinasi, dokter akan
menuliskan rekomendasi vaksinasi berikutnya
sesuai dengan kebutuhan anak.

Hal demikian penting agar dapat menjadi
pengingat bagi orang tua tentang jadwal
vaksinasi berikutnya, vaksin apa dan kapan
sebaiknya diberikan.

Selain itu, pemantauan kondisi anak setelah
vaksinasi juga menjadi hal yang tidak kalah
penting. Pemantuan (observasi) + 30 menit
dilakukan agar reaksi vaksinasi, terutama reaksi
alergi berat (kemungkinannya sangat sangat
kecil yaitu 1 banding 1 juta) terhadap vaksinasi
dapat segera dikenali dan mendapat penanganan
segera.



KEJADIAN IKUTAN
PASCA IMUNISASI
(KIP1)

2

KIPI merupakan reaksi tubuh terhadap vaksinasi.
KIPI biasanya timbul beberapa jam atau 1-2
hari pasca vaksinasi yang disebabkan karena
reaksi pembentukkan imunitas tubuh. Umumnya
bersifat ringan sehingga dapat ditangani sendiri
di rumah:

REAKSI LOKAL

Rasa nyeri, bengkak dan kemerahan di area
tempat suntikan (5-15%).

CARA PENANGANAN

Kompres dingin pada area bekas suntikkan
dengan es batu yang dibungkus kain tipis selama
15-20 menit. Diamkan selama 15 menit. Dapat
diulang 3-4 kali dan keesokan harinya jika perlu.

DEMAM RINGAN (¢38°C)

Demam >38°C sangat jarang terjadi kecuali
pasca vaskinasi DTwP (mencapai 50%). Reaksi ini
umumnya muncul beberapa jam pasca

vaksinasi, dan berlangsung selama 1-2 hari.

CARA PENANGANAN

o Ukur suhu anak menggunakan termometer.

o Suhu ¢38°C:
berikan minum lebih banyak (ASI / susu
untuk anak), kompres hangat seluruh tubuh
dengan air hangat, keringkan, lalu kenakan
pakaian yang tipis namun menutupi seluruh
tubuh.

o Suhu >38°C:
lakukan tindakan di atas dan berikan obat
penurun demam seperti paracetamol
(merek apapun, dosis sesuai dengan anjuran
dokter).

17
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KEJADIAN IKUTAN
PASCA IMUNISASI

(KIPI)

Kadang terjadi pada vaksinasi jenis vaksin
hidup yang dilemahkan, seperti campak, MR,
MMR, JE, dan varisela. Kadang terjadi pada
vaksinasi kombinasi. Kejadian ruam pasca
vaksinasi ini cukup jarang terjadi yaitu sebesar
2% kejadian.

CARA PENANGANAN

Ruam merah (rash) pasca vaksinasi adalah
reaksi imun tubuh yang wajar setelah vaksinasi.
Bukan sakit, tidak berbahaya, dan tidak menular
ke orang sekitar. Ruam akan hilang dengan
sendirinya sehingga tidak perlu penanganan
khusus.

PENURUNAN NAPSU MAKAN

Kadang terjadi pada anak karena rasa kurang
nyaman setelah vaksinasi. Reaksi ini sementara
dan bisanya terjadi beberapa jam pasca vaksi-
nasi. Reaksi ini dapat hilang atau reda dengan
sendirinya.

Pasca pemberian vaksin rotavirus dapat terjadi
namun sangat jarang (<1%)

CARA PENANGANAN
Berikan minum lebih sering (ASI / susu untuk
— anak). Pantau kondisi anak, apakah masih aktif

dan kuat menyusu atau tidak. Jika anak terlihat
lemas dan BAB > 5x sehari, segera konsultasikan
ke dokter.



RANGKUMAN
MPASI




REKOM EN DAS' Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) menjadi sangat penting

bagi anak ketika ASI saja tidak cukup untuk memenuhi

M P-AS' SESUA' kebutuhan bayi, biasanya setelah usia 6 bulan.
USIA ANAK

Pengaturan pemberian MP-ASI tentu disesuaikan dengan
usia anak. Hal yang perlu diperhatikan meliputi tekstur,
frekuensi, dan porsi makanan. Selain itu, waktu pemberian
makan juga dapat menjadi saat yang tepat untuk melihat

perkembangan anak.

ﬂ\ag‘}— j[o%f/ﬁ
C<\“\v A
U\\j \{S>\ /Ai_/ \j\

A~ NN

M U LA' LAH 0 Anak dapat duduk tegap dan menahan kepalanya
sendiri dengan tegap
MPASI _ 4
() Menunjukan ketertarikan terhadap makanan, dan
KETIKA.... mulai mencoba meraih makanan

() Menunjukan tanda-tanda lapar dan tidak tenang
walaupun ibu telah memberikan ASI secara rutin

20
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TABEL PERKEMBANGAN ANAK DAN MPASI

FREKUENSI BANYAKNYA MPASI
PERKEMBANGAN ANAK TEKSTUR MPASI MPASI PER PORSI
0-6 Pada usia 4-6 bulan:
bulan o Menunjukkan respon mem-
buka mulut ketika sendok Kebutuhan energi dan nutrisi bayi dapat
didekatkan terpenuhi seluruhnya oleh Air Susu Ibu
o Dapat memindahkan makanan
dari sendok ke mulut
6-9 © Bayi dapat memindahkan e
bulan makanan dari satu sisi mulut 2.3 kali
ke sisi lainnya makan besar 3 sendok makan
- . . hingga
o Gigi depan bayi mulai tumbuh MASHED setengah mangkuk
o Bayi dapat menelan makanan (LUMAT) ukuran 250 mt
dengan tekstur yang lebih
kental 1-2 kali
makan selingan
o Bayi dapat merapatkan bibir
9-12 . . .
bulan ketika disuapi untuk mem- MINCED
bersihkan sisa makanan di (GINA\N[ENSVNREISY | 3_4 K3l
sendok makan besar
) o CHOPPED setengah mangkuk
o Bayidapat mengglg'lt makanan (CINCANG KASAR) ukuran 250 ml
dengan tekstur lebih keras,
sejalan dengan tumbuhnya — ©
gigi FINGER FOODS 1-2 kali
makan selingan
o Dapat beradaptasi dengan
12-23 P P g
bulan segala macam tekstur

makanan, namun belum
dapat mengunyah secara
sempurna

o Mulai beradaptasi dengan
segala menu makanan yang
diberikan, termasuk makanan
keluarga

MAKANAN
KELUARGA

3-4 kali
makan besar

1-2 kali
makan selingan

tiga perempat
hingga

satu mangkuk penuh
ukuran 250 ml




O 00 © 00 O © ©O

Pastikan kebersihan tangan anak sebelum memulai
makan

Perhatikan kebersihan tangan dan alat dalam
mempersiapkan MPASI

Pisahkan talenan yang digunakan untuk memotong
bahan mentah dan bahan matang

Protein nabati dan hewani diberikan sejak usia 6 bulan
Telur, daging, dan ikan diberikan dalam keadaan
benar-benar matang

Pemberian jus buah tidak disarankan untuk anak
berusia dibawah 1 tahun

Madu dapat diberikan setelah anak berusia 1 tahun

Minyak, mentega, atau santan dapat digunakan
sebagai penambah kalori

Hindari pemberian makanan dengan kadar lemak
tinggi, pemanis, dan penyedap rasa tambahan

22
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pNG KAN
SERTANY /2/;;‘\1\6 SrTANYA

JIKA SAAT ANAK-ANAK
SUDAH DIVAKSINASI,
APAKAH SAAT DEWASA
PERLU DIBERIKAN
KEMBALI?

Pada umumnya bila sudah

lengkap vaksinasinya saat anak-anak,

o / tidak perlu diberikan kembali. Dengan
N

/ / g ) pengecualian vaksin-vaksin berikut yang

Ikuti Jadwal Vaksinasi Anak harus diulang setiap
N O — /) dan Dewasa terbaru untuk waktu tertentu:

- \\\ memastikan kelengkapan © Vaks!n FFU .set|apf tahun
vaksinasi, dan konsultasikan o Vaksin Tifoid setiap 3 tahun
dengan dokter bila memiliki o Vaksin Tdap setiap 10 tahun
pertanyaan seputar jadwal
vaksinasi yang dibutuhkan

~ °9 0
JIKA ADA BERBAGAI ﬁ
JADWAL VAKSINASI,
JADWAL MANA
YANG SAYA IKUTI? -/

lkuti jadwal yang paling lengkap,
paling baru, dan dibuat oleh ahli,
yaitu Jadwal Imunisasi IDAI 2020.
Kami membuatkan bentuk yang lebih
sederhana dan lebih mudah diikuti
berdasarkan Jadwal Imunisasi IDAI
2020 tersebut di halaman 5.
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Boleh. Vaksinasi berbeda bisa
diberikan dalam 1 hari yang sama
(simultan) dengan pemberian terpisah
sesuai bentuk sediaan vaksin.

APAKAH VAKSIN

YANG BERBEDA Tujuannya adalah supaya vaksinasi
BOLEH DIBERIKAN tidak ada yang tertunda, dapat

DI HARI YANG memberikan perlindungan segera,
SAMA? dan lebih nyaman pada anak (karena

mengurangi jumlah kunjungan
vaksinasi).

JIKA ADA IMUNISASI

\ YANG TERLEWAT
v DARI JADWAL/BELUM
e 2 DIBERIKAN, APA
\ N YANG HARUS SAYA
\ - LAKUKAN?
/N

Semua vaksinasi dapat langsung
dikejar (catch-up) kapan pun selama

APA YANG TERJADI :
JIKA JADWAL VAKSINASI
ULANGAN TERLALU

CEPAT DIBERIKAN? / r

Pemberian yang terlalu cepat
dari usia minimum atau terlalu

telah melewati usia dan interval minimal
pemberian dosisnya.

Dengan pengecualian vaksin rotavirus
monovalen harus selesai di usia 24 minggu
dan vaksin rotavirus pentavalen harus
selesai di usia 32 minggu.

dini interval pengulangannya
menyebabkan respon imun
yang kurang optimal. Ada istilah
“grace period”, di mana vaksin
yang diberikan < 4 hari dari
batasan usia minimum atau
interval pengulangannya tetap
dianggap valid.

Komunikasikan dengan dokter untuk
membuat jadwal kejar (catch-
up) vaksinasi anak Anda.
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APAKAH VAKSIN
HARUS MENGGUNAKAN
MEREK YANG SAMA?

ADAKAH SYARAT
KHUSUS UNTUK Pada umumnya
MENDAPATKAN tidak ada. Pastikan kondisi badan

VAKSINASI? fit dan sehat secara umum. Jika ada kondisi
medis tertentu (komorbid, alergi atau autoi-
mun) sebaiknya dikonsultasikan

dahulu ke dokter. Tidak ada pantangan
SQNG(?EI[::I'TS makan/aktivitas lain sebelum dan
VAKSIN ASLI sesudah vaksinasi.
ATAU TIDAK?

APAKAH BAYI
PREMATUR BISA
MENDAPATKAN

VAKSINASI?

Secara umum bayi prematur
bisa mendapatkan vaksinasi

sesuai dengan usia kronologisnya
(tanggal kelahiran)
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